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Abstrak 

Rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA disebabkan oleh rendahnya kemampuan bernalar siswa, hal 

tersebut dikarenakan penerapan model pembelajaran yang kurang tepat serta aspek kognitif dan karakteristik siswa. Adanya 

teknologi dapat memudahkan siswa dan guru untuk mencari informasi saat proses pembelajaran. Pembelajaran IPA 

membutuhkan model yang tepat pada saat proses pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang tepat diterapkan yaitu 

model pembelajaran blended learning. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji hasil belajar IPA siswa kelas VIII 

menggunakan model pembelajaran blended learning di masa pandemic. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode quasy eksperimen dengan desain penelitian Nonequivalent Control Group Design dengan menggunakan 

pretest dan posttest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kelas blended learning rata-rata hasil belajar ranah kognitif 

pada nilai pretest 80.89, nilai posttest 77.32, dan nilai NGain rata-rata 46.82. Pada kelas tanpa blended learning  memiliki rata-

rata nilai pretest 52.67, nilai posttest 61.07 dan nilai NGain 16.30. Hasil uji hipotesis pada nilai posttest mendapatkan nilai 

signifikasi pada tabel sebesar 0.001 < 0.05, maka H0 ditolak dan Ha diterima bahwa hasil pada nilai post terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kelas dengan model pembelajaran blended learning dengan kelas tanpa blended learning pada mata 

pelajaran IPA materi sistem pernapasan manusia. Hasil uji NGain menunjukkan bahwa pada kelas yang menggunakan blended 

learning memiliki peningkatan hasil belajar nilai pretest ke posttest yang lebih tinggi dibandingkan kelas tanpa model 

pembelajaran blended learning dengan pembelajaran online. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran blended 

learning lebih efektif diterapkan pada pembelajaran IPA kelas VIII dibandingkan pembelajaran online. 

 

Kata Kunci: Blended Learning, Hasil Belajar, Pembelajaran IPA 

1. PENDAHULUAN 

Pada pembelajaran IPA dibutuhkan pemahaman konsep untuk meningkatkan pemahaman 

mengenai fenomena-fenomena alam. Proses pembelajaran IPA menekankan pada pemberian 

pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami 

alam sekitar secara ilmiah (Chan, 2017). Menurut Juniati, dkk (2017) dilaporkan bahwa hasil 

belajar IPA berkaitan dengan pemahaman pengembangan konsep-konsep IPA dalam 

kehidupan. Ada beberapa hal yang menyebabkan rendahnya hasil belajar IPA, a. Menggunakan 

model pembelajaran konvensional yang menyebabkan siswa pasif, b. Hanya menggunakann 

satu sumber belajar, c. Aktivitas siswa kurang aktif, d. Guru mengabaikan dimensi proses dan 

sikap ilmiah dalam pembelajaran IPA, dan e. siswa kurang dibiasakan bekerja kelompok. Hal 

ini didukung oleh Tias (2017) yang melaporkan bahwa hasil belajar IPA cenderung rendah 

dikarenakan guru hanya berfokus pada produk bukan pada proses IPA. Dengan pembelajaran 

IPA diharapkan siswa mampu memecahkan masalah dan mengembangkan ilmu pengetahuan 

yang dimiliki. Pada pembelajaran IPA menekankan siswa pada pengalaman sehari-hari dan 

pengembangana sikap ilmiah serta keterampilan dalam memahami alam (Sujana, 2013).  

Menurut (Ambarli dkk., 2020), salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya hasil 

belajar IPA yaitu rendahnya kemampuan bernalar siswa. hal tersebut dikarenakan penerapan 

model pembelajaran yang kurang tepat serta aspek kognitif dan karakteristik siswa. 

Berkembangnya teknologi berpengaruh terhadap bidang Pendidikan. Adanya teknologi dapat 

memudahkan siswa dan guru untuk mencari informasi saat proses pembelajaran. Pembelajaran 

IPA membutuhkan model yang tepat pada saat proses pembelajaran. Salah satu model 

pembelajaran yang tepat diterapkan yaitu model pembelajaran blended learning.  

Model pembelajaran blended learning merupakan model pembelajaran yang 

menggabungkan antara model pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran online. Pada 
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pembelajaran blended learning kedua model tersebut saling melengkapi. Menurut Amin 

(2017), Abdullah (2017) dan Lestari (2020) melaporkan bahwa blended learning merupakan 

model pembelajaran yang dilakukan dengan memadukan antara pembelajaran online dan 

pembelajaran tatap muka (offline) Penerapan model pembelajaran Blended learning 

membutuhkan alat berbasis teknologi yang mampu mendukung proses pembelajaran yang akan 

dilakukan.  

Model pembelajaran blended learning memiliki banyak kelebihan karena menggabungkan 

menggabungkan antara tatap muka dan online.Model pembelajaran blended learning memiliki 

kelebihan dan kekurangan ketika diterapkan dalam pembelajaran (Santoso, 2020). Adapun 

kelebihan dari pembelajaran blended learning antara lain: a. Pembelajaran terdiri dari 

pembelajaran mandiri dan konvensional dimana keduanya memiliki dapat saling melengkapi 

melalui kelebihannya, b. Pembelajaran online yang dipadukan pembelajaran konvensional 

dapat meningkatkan interaksi dan kepuasan siswa. c. Siswa memiliki pilihan untuk 

mengembangkan dan meningkatkan materi pembelajaran, d. Hasil kerja dapat lebih cepat dan 

mudah dilihat pada kelas blended learning, dan e. Proses pembelajaran tidak hanya satu arah, 

sedangkan menurut penelitian Wardani, dkk. (2018) kelebihan dari blended learning yaitu 

proses pembelajaran dapat dilakukan dengan luwes baik di kelas maupun di luar kelas dengan 

menggunakan teknologi. 

Pembelajaran blended learning bagus diterapkan dalam belajar IPA karena dengan 

penjelasan secara langsung dan secara online dapat membuat pembelajaran lebih bermakna 

karena peserta didik diharapkan akan lebih mudah memahami materi pelajaran yang telah 

dilakukan. Menurut penelitian Bahri, dkk (2019) dan Lapitan (2021) melaporkan bahwa model 

pembelajaran blended learning dapat dimanfaatkan untuk menggabungkan keunggulan dari 

pembelajaran online dan pembelajaran tatap muka. Model pembelajaran blended learning 

mampu mendorong siswa dalam meningkatkan ketrampilan belajarnya, siswa mampu belajar 

kapan saja dan menjadi media yang efektif antara mahasiswa dan dosen dalam melakukan 

proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Menurut penelitian Sari (2021) melaporkan 

bahwa pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran blended learning dapat 

meningkatkan kemandirian siswa, motivasi belajar dan meningkatkan hasil belajar. Hal ini 

didukung oleh Setiawan, dkk (2020) yang melaporkan bahwa peningkatan nilai akademik 

siswa dapat meningkat melalui pelaksanaan pembelajaran blended learning menggunakan 

Schoology. 

Menurut Fiah, dkk. (2016), Nurrita (2018) dan Ambarli (2020) dilaporkan bahwa hasil 

belajar adalah perkembangan perilaku yang dapat diamati sebagai akibat dari adanya proses 

belajar. Perubahan tersebut dapat berupa perubahan pengetahuan, sikap maupun keterampilan, 

Menurut Berutu (2018) dan Utama (2021) menyatakan bahwa hasil belajar yang diperoleh 

kemudian dievaluasi berdasarkan skala penilaian. Andriani (2019), hasil belajar siswa pada 

ranah kognitif berhubungan dengan pemahaman intelektual seperti pengetahuan, pemahaman, 

penerapan, analisis, sintesis dan penilaian. Model pembelajaran blended learning diharapkan 

mampu meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran IPA. 

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengkaji 

hasil belajar IPA siswa kelas VIII menggunakan model pembelajaran blended learning. 

Penelitian ini bermanfaat bagi guru untuk menjadikan model pembelajaran blended learning 

sebagai salah satu metode perbaikan pembelajaran, sedangkan bagi peneliti memiliki manfaat 

untuk menambah wawasan ilmu mengenai penggunakaan model pembelajaran blended 

learning pada mata pelajaran IPA pada KD 3.9 dan KD 4.9 mengenai sistem pernapasan 

manusia. 
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2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan pendekatan Quasi 

Eksperimen. Quasi eksperimen (eksperimen semu) adalah penelitian eksperimen dimana 

terdapat kelompok kontrol namun tidak secara utuh mengontrol variabel-variabel yang 

mempengaruhi penelitian (Purwandari, 2017). Sampel dalam quasi eksperimen tidak dipilih 

secara acak. Desain penelitian yang digunakan adalah The Nonequivalent Control Group 

Design yaitu desain penelitian yang kelompok terbagi menjadi dua kelompok eksperimen dan 

kontrol dimana keduanya dibandingkan tanpa randomisasi, kelas kontrol dengan pembelajaran 

daring dan kelas eksperimen dengan model pembelajaran blended learning. 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Modern Bani Adam Boyolali, Jalan Raya Boyolali – 

Semarang, Winong, Boyolali, Jawa Tengah pada semester genap tahun pelajaran 2021/2022. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2021- Maret 2022.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di MTs Modern Bani Adam 

Boyolali yang terdiri dari 2 kelas berjumlah 56 orang dengan masing-masing kelas yaitu VIII-

A berjumlah 28 orang dan VIII-B berjumlah 28 orang. Teknik sampling dalam penelitian ini 

menggunakan sampel jenuh atau sampel populasi, sehingga didapatkan sampel yaitu 

keseluruhan dari jumlah populasi. 

Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu menggunakan Teknik tes 

berupa pretest dan posttest pada penilaian ranah kognitif. Sebelum dilakukan penelitian, 

peneliti melakukan uji coba instrument soal pretest dan posttest yang diperoleh hasil dari 30 

soal terdapat 20 soal yang valid dengan nilai rtabel = 0,443, soal yang dikriteriakan valid adalah 

soal yang mendapatkan nilai rxy lebih besar dari rtabel yaitu 0,443. Kemudian dilakukan 

analisis reabilitas dengan diperoleh r11 = 0.845 dengan taraf signifikansi 5 %, reabilitas butir 

soal memiliki kriteria pengujian pada interval 0.7-0.9 yang berarti soal tersebut reliabel dengan 

reabilitas tinggi, 

Teknik analisis data hasil belajar siswa pada penelitian ini dilakukan uji prasyarat yang 

terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas, kemudian uji hipotesis dengan menggunakan 

Independent Sample T-Test ketika data berdistribusi normal dan homogen, jika data tidak 

berdistribusi normal dan/atau tidak homogen data diuji hipotetsis menggunakan uji Mann-

Withney U. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian penerapan model pembelajaran Blended Learning menggunakan data-data 

untuk mengukur hasil belajar atau pencapaian peserta didik pada ranah kognitif. Data-data yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi data yang diperoleh melalui test pretest dan posttest. 

Hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran IPA disajikan dalam tabel dibawah ini: 
Tabel 1. Rata-rata Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VIII MTS Modern Bani Adam Semester  Genap TA 2021/2022 

menggunakan Model Pembelajaran Blended Learning 

Hasil belajar Blended learning Tanpa Blended learning 

Pre Post NGain Pre Post NGain 

Tertinggi 95 100 -10 90 90 -50 

Terendah 30 45 100 25 25 75 

Modus 50 95 80 60 55 0 

Median 62.5 80 43.75 55 60 12.50 

Mean 60.89 77.32 46.82 52.67 61.07 16.30 

Keterangan : 

80-100 = Sangat baik (SB) 

71-80 = Baik (B) 

61-70 = Cukup (C) 

50-60 = Kurang (K)  

(Arifin, 2017) 
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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar IPA siswa kelas VIII apakah 

penggunakan model pembelajaran blended learning dapat diterapkan dengan dibandingkan 

dengan model pembelajaran online pada materi sistem pernapasan manusia. Hasil belajar 

digunakan sebagai dasar pengukuran pencapaian siswa setelah mengikuti proses pembelajaran 

(Berutu, 2018). Hasil belajar tersebut akan dibandingkan antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan.  
Penelitian ini dilakukan selama 3 kali pertemuan pada masing-masing kelas. Pada kelas kontrol 

dilakukan pembelajarn online, sedangkan pada kelas eksperimen dilakukan pembelajaran dengan model 

blended learning dengan pola online-offline-online. Model pembelajaran blended learning dipilih 

karena model pembelajaran blended learning merupakan model pembelajaran yang dilakukan dengan 

memadukan antara pembelajaran online dan pembelajaran tatap muka (offline) sehingga cocok 

diterapkan.  Dalam mendukung proses pembelajaran dalam penelitian ini, peneliti menggunakan LMS 

Schoology yang digunakan untuk mengakses soal  tes pretest maupun posttest. 

Berdasarkan data pada tabel 1. dapat diketahui bahwa  nilai pretest pada kelas dengan model 

pembelajaran blended learning memperoleh rata-rata nilai yaitu 60.89, nilai tersebut lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata nilai pretest pada kelas tanpa blended learning yaitu 52.67. Pada nilai postest, 

pada kelas dengan model pembelajaran blended learning dengan rata-rata nilai 77.32 yaitu lebih tinggi 

dibandingkan kelas tanpa blended learning yaitu dengan rata-rata nilai 61.07. Hasil uji NGain (%) rata-

rata pada kelas blended learning yaitu 46.82, sedangkan rata-rata pada kelas tanpa blended learning 

sebesar 16.30.  

Berdasarkan hasil analisis data hasil belajar ranah kognitif pada nilai pretest menunjukkan 

bahwa data berdistribusi normal dan homogen kemudian dilanjutkan uji hipotesis. Hasil uji 

hipotesis menggunakan  Independent sample t-test menghasilkan nilai t hitung < t tabel, 1.942 

< 2.004, maka H0 diterima dan Ha, sedangkan nilai signifikasi menunjukkan hasil 0.057 > 

0.05, yang artinya nilai pretest pada kelas tanpa blended learning dan kelas blended learning 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa kelas tanpa blended 

learning dan kelas blended learning memiliki kemampuan awal yang sama. 

Hasil belajar siswa ranah kognitif pada nilai posttest didapatkan hasil uji normalitas dan 

homogenitas pada nilai postest menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan homogen. 

Hasil rata-rata nilai posttest pada kelas kontrol yaitu 61.07, sedangkan pada kelas eksperimen 

yaitu 77.32.  Hasil uji hipotesis menghasilkan nilai t hitung > t tabel, 3.631 > 2.004, maka H0 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini diperkuat oleh hasil signifikasi pada tabel sebesar 0.001 < 0.05, 

maka H0 ditolak dan Ha diterima artinya antara kelas tanpa blended learning dan kelas blended 

learning terdapat perbedaan yang signifikan setelah diberikan perlakuan yang berbeda. 

Pencapaian hasil belajar kognitif nilai posttest kelas dengan pembelajaran blended learning 

lebih tinggi dibandingkan kelas tanpa blended learning. 

Hasil uji NGain digunakan untuk mengetahui peningkatan nilai pretest ke posttest baik 

pada kelas tanpa blended learning dan kelas blended learning. Berdasarkan hasil uji NGain 

diketahui bahwa pada kelas tanpa blended learning nilai pretest ke postets rata-rata pada kelas 

tersebut mengalami peningkatan sebesar 16.30%, sedangkan pada kelas dengan blended 

learning rata-rata peserta didik di kelas tersebut mengalami peningkatan sebesar 46.82 %. Hasil 

uji NGain pada hasil belajar kognitif memperoleh hasil bahwa peningkatan nilai pretets ke nilai 

posttest kelas dengan blended learning lebih unggul dibandingkan pada kelas tanpa blended 

learning. Peningkatan nilai NGain pada kelas dengan model pembelajaran blended learning 

termasuk dalam kategori kurang efektif, sedangkan peningkatan NGain pada kelas tanpa model 

pembelajaran blended learning dalam kriteria tidak efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

kognitif siswa. 

Peningkatan hasil belajar siswa pada kelas blended learning lebih tinggi dikarenakan pada 

model pembelajaran blended learning yang memadukan pembelajaran online dan 

pembelajaran offline. Perpaduan dua model pembelajaran tersebut dapat meningkatkan 

pemahaman peserta didik, dimana pada pembelajaran online dengan menggunakan schoology 
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peserta didik dapat memahami materi yang telah diberikan, dan ketika pembelajaran offline 

guru memberikan pendalaman materi sehingga pemahaman peserta didik meningkat. Selain 

itu, dalam pembelajaran blended learning pada pembelajaran hari kedua yang dilakukan secara 

offline peserta didik melakukan praktikum secara berkelompok yang dilanjutkan dengan 

kegiatan diskusi, dimana hal tersebut dapat meningkatkan pemahaman peserta didik karena 

adanya proses diskusi. Salah satu kelebihan menggunakan model pembelajaran blended 

learning yaitu siswa memiliki kepuasan dalam pembelajaran dan dapat meningkatkan interaksi 

melalui pembelajaran online yang dipadukan dengan offline (Santoso, 2020). Hal ini sejalan 

dengan Wardani, dkk (2018) dan Nugraha (2019) yang menyatakan bahwa dalam model 

pembelajaran blended learning melatih kemampuan siswa dalam berkolaborasi dimana hal ini 

bermanfaat untuk meningkatkan akademin siswa melalui bimbingan dari siswa lain yang 

memiliki nilai akademik yang lebih tinggi. Pembelajaran Blended Learning memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi sosial dan dilakukan dengan pendekatan yang 

terkoordinasi (Tinnion et al., 2021). 

Peningkatan nilai kognitif pada kelas yang menggunakan model pembelajaran blended 

learning lebih tinggi dibandingkan kelas tanpa blended learning. Hasil tersebut sejalan dengan 

Enrizal (2022) yang menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran blended learning pada 

pelajaran IPA dapat berpengruh secara signifikan terhadap hasil belajar kognitif siswa. Hal ini 

didukung pula oleh pernyataan Abdullah (2017) bahwa pembelajaran blended learning dinilai 

lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar dibandingkan hanya dengan menggunakan 

pembelajaran online maupun offline. Pembelajaran menggunakan blended learning 

memperoleh hasil yang lebih unggul dikarenakan pada model pembelajaran blended learning 

dilakukan dengan mamadukan pembelajaran online dan offline sehingga materi dapat 

tersampaikan dengan baik. 

4. SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI  

Pada kelas dengan model pembelajaran blended learning memperoleh hasil belajar 

kognitif yang lebih unggul dibandingkan kelas tanpa model pembelajaran blended learning 

yaitu menggunakan pembelajaran online pada mata pelajaran IPA materi sistem pernapasan 

manusia. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA kelas VIII pada materi 

sistem pernapasan manusia lebih efektif dilakukan menggunakna model pembelajaran blended 

learning dibandingkan hanya dengan pembelajaran online. 

Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai model pembelajaran blended learning 

pada pelajaran IPA materi sistem pernapasan manusia, untuk mengetahui efektivitas model 

pembelajaran blended learning dalam meningkatkan hasil belajar IPA pada materi tersebut. 
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